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BAB.II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Konsep.Nafkah.dalam.Islam 
1. Pengertian.Nafkah 

Konsekuensi merupakan dampak setelah 

terlaksananya akad nikah. Selain itu terdapat hak baru bagi 

sumi maupun istri. Salah satu hak istri adalah menerina 

nafkah lahiriyah atau tecukupinya kebutuhan hidup. 

 merupakan kata dasar nafkah dengan maknaالانفاق

mengeluarkan.Kata nafkah di dalam pernikahan mempunyai 

arti pemberian suami kepada istri berupa harta dengan tujuan 

digunakan untuk keperluan istri maupun kebutuhan 

keluarga. Maka nafkah hukumnya wajib bagi suami dan 

merupakan hak para istri.
1
 

Menurut.Sulaiman.Rasjid,.yang dikutip pada jurnal 

Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam yang 

dimaksud dengan nafkah merupakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan keperluan dan kebutuhan. Kadar 

banyak sedikitnya nafkah berbeda-beda tergantung 

kemampuan dari suami yang berkewajiban untuk 

menjalannya dan dapat dilihat  dari tempat dan keadaan yang 

berbeda-beda.
2
 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai kewajiban 

suami memberikan nafkah pada anak dan istrinya sebagai 

bagian yang berhak menerimanya beertujuan untuk 

mencukupi kebutuhan hidup kalau dalam bahasa jawa 

kebutuhan pokok sering disebut dengan  sandang, pangan, 

papan. Pemberian nafkah banyak atau sedikitnya 

mmepertimbangkan kesanggupan suami dan di sesuaika 

dengan kebutuhan serta keadaan yang ada dan standart 

kebutuhan keluarga. Termasuk pada family yang 

                                                           
1
 Amir.Syarifuddin, Hukm.Perkawnan.Islam.di.Indnesia, .165. 

2
 Subaidi, .Konsep.Nafkah.Menurut.Hukum.Perkawinan.Islam,” 
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membutuhkan bantuan, termasuk anak-anak terlantar yang 

membutuhkan rizki untuk dapat menyambung hidup.
3
 

2. Dasar Hukum Nafkah 

Islam telah menjelaskan dasar hkum nafkah baik 

dalam alqur‟an maupun hadist. Berikut ini merupakan dasar 

hukum islam, yaitu ada pada alquran surat albaqarah ayat 

233: 

وكَِسْوَتُ هُنَّبِالْمَعْرُوفِلاتُكَلَّفُنَ فْسٌإِلاوُسْعَهَا  وَعَلَىالْمَوْلُودِلََرُزِْقُ هُن َّ
ِلاتُضَارَّوَالِدَةٌبِوَلَدِىَاوَلامَوْلُودٌلََبُِوَلَدِهِِ

Artinya:”Dan.kewajiban ayah.memberi makan.dan 

pakaian.kepada para ibu.dengan cara.yang ma‟ruf. 

.Seseorang tidak dibebani melainkan.menurut 

kadar.kesanggupannya. .Janganlah.seorang ibu 

menderita.kesengsaraan karena.anaknya dan 

juga.seorang ayah karena.anaknya”.
4
 

 

Alquran surat at-Thalaq (65) ayat 6 mewajibkan 

adanya tempat tinggal sebagai kewajiban suami dan 

merupakan hak istri yaitu sebagai berikut: 

وُجْدكُِمِْ تُمْمِن ْ ثُسَكَن ْ ِوَلاتُضَارُّوىُنَّلِتُضَيِّقُواعَلَيْهِنَِّأَسْكِنُوىُنَّمِنْحَي ْ
Artinya: “Tempatknlah merek (para istri) dimana kamu 

bertempat tiggal menurut kemampuanmu.
5
 

 

Pada Alquran surat at-Thalaq (65) ayat 7: 

اآتََىُاللَّهَلايُكَلِّفُِ قُدِرَعَلَيْهِرزِْقُ هُفَلْيُ نْفِقْمِمَّ  ليُِ نْفِقْذُوسَعَةٍمِنْسَعَتِهِوَمَن ْ
ِاللَّهُنَ فْسًاإِلامَاآتََىَاسَيَجْعَلُاللَّهُبَ عْدعُسْريٍُسْرًا

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang yang 

                                                           
3
Syamsul.Bahri,.“Konsep.Nafkah.dalam.Hukum.Islam,”.Kanun.Ju

rnal.Ilmu.Hukum,.66.(Agustus.2015),.2. 
4
al-Qur‟an, 2: 233. 

5
al-Qur‟an, 65: 6. 
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disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah 

dari harta yang yang diberikan Allah kepadanya. 

Allah tidak memikul beban kepada seseorang 

melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah adanya kesempitan.
6
 

 

Rasulullah SAW bersabda: 

وَعَنْجَابِربْنِعَبْدِاللهِرضياللهعنهعَنْالََّبِيِّصلىاللهعليهوسلمفيحَدِي
عْرُوفِِ

َ
وكَِسْوَتُ هُنَّبِالم لََنُ َّعَلَيْكُمْرزِْقُ هُن َّ بِطوُلَِقَِالَفِيذكِْراِلَنِّسَاءِ:َِ  ثَِِلَْْجِّ

Artinya: “Dari Jabir ra dari Nabi Muhammad SAW dalam 

hadist haji yang panjang. Beliau bersabda: tentang 

menyebutkan perempuan: “Kalian wajib memberi 

nafkah kepada mereka dan memberi pakaian 

dengan cara yang baik.” (HR.Muslim).
7
 

 

Tolak ukur atau dasar pemberian nafkah di latar 

belakangi oleh 3 faktor. Pertama, adanya pernikahan yang 

sah atau disebut dengan zawjiyah. Dampak adanya 

pernikahan yaitu hak wanita sebagai istri ketika dikenai talak 

raj„idan talak bain hamil. Akan tetapi terdapat perbedaan 

pendapat ulama, bahwa menurut ulama Madhhab Maliki dan 

ulama Madhhab Syafii beranggapan bahwa ketika istri 

dikenakan talak bain hamil maka seorang hanya mempunyai 

hak tinggal dirumah sebagai tempat berteduh saja. 

Kedua, adanya hubungan family atau kekeluargaan 

sering disebut dengan qarabah. Terdapat perbedaan hukum 

qarabah menurut para ulama mengenai yang wajib diberikan 

nafkah, menurut madzhab Maliki yaitu hanya pada 

hubungan orang tua dan anak, madzhab syafi‟i tidak hanya 

pada hubngan orang tuadan anak namun juga pada hubungan 

cucu dan kakek dan menurut madzhab Hanafi menilai 

                                                           
6
al-Qur‟an, 65: 7. 

7
Imam Abi Husayn Muslim ibn al-Hijaj al-Qushayri al-Nisaburi, 

Shahih Muslim Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr), 561. 
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qarabah dalam konteks mahramiyah juga meliputi kerabat 

kesamping dandhawi al-„arham. 

Ketiga, mempunyai sebab kepemilikan terhadap 

sesuatu atau disebut dengan Milk. Pada jaman nabi 

dicontohkan seperti halnya budak. Akan tetapi sebab 

kepemilikan pada kehidupan sekarang ini konteksnya sangat 

luas, termasuk mempekerjakan pembantu, memlihara hewan 

peliharaan, dan merawat tumbuhan juga termasuk kategori 

milik. Oleh karena itu karena kepemilikan ini luas, maka 

nafkah ini diukur dari syarat kesanggupan (‟isar) pihakyang 

berkewajiban nafkah.
8
 

3. Kadar Nafkah 

Adanya perbedaan pendapat tentang kemampuan 

nafkah bagi suami menurut imam madzhab. satu mud bagi 

orang miskin dan dua mud bagi orang mempunyai kelebihan 

rizqi, dan satu setengah mud bagi orang dalam keadaan 

sederhana menurut imam syafi‟i. Adapula berpendapat tujuh 

sampai delapan dirham bagi bagi orang yang mempunyai 

kelebihan rizqi, dan empat sampai lima dirham bagi orang 

miskin masing-masing pada tiap bulannya menurut Imam 

Abu Hanifah.
9
 Akan tetapi ulama lainnya juga mempunyai 

pendapat tidak mempunyai ukuran tertentu dalam 

memberikan nafkah. Penyebabnya yaitu adanya perbedaan 

waktu, tempat, keadaanm dan kebutuhan pada setiap 

manusia.
10

 

Nafkah yang diberikan suami kepada istri tidak 

disebutkan dengan jelas pada dasar hukum islam baik 

alquran maupun hadist. Pada quran surat Ath-Thalaq ayat 

enam sampai tujuh mempunyai penjelasan umum bahwa 

nafkah yang diberikan oleh suami kepada istri harus pada 

kategori cukup. Cukup disini mempunyai makna bahwa 

cukup untuk kebutuhan istri dan harus sesuai dengan 

                                                           
8
Subidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan 

Islam,”ISTI‟DAL, 2(Juli-Desember014), 159. 
9
Nasekhuddin, “Keikutsertaan Istri Dalam Pemberian Nafkah 

Rumah Tangga Menurut Hukum Islam,” 38. 
10

Nasekhuddin, “Keikutsertaan Istri Dalam Pemberian Nafkah 

Rumah Tangga Menurut Hukum Islam,” 39. 
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penghasilan yang diterima suami dari hasil kerjanya. Hal ini 

telah ada pada firman Allah Qur‟an Surat Al-Baqarah:228 

yaitu sebagai berikut: 

ِبلِْمَعْرُؤْفِِ ِمِثْلُِالَذِيِْعَلَيْهِنَّ ِؤَلََنََّ
Artinya: “Dan para wanita memiliki hak (nafkah) yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

ma‟ruf.”
11

 

 

Ketentuan kadar nafkah pada ayat diatas, terbatas 

pada kata-kata ma‟ruf (pantas), mempunyai arti disesuaikan 

dengan tradisi pada suatu daerah dan menyesuaikan 

kemampuan suami serta kedudukan suami di dalam 

masyarakat. 

Hadist nabi Muhammad SAW yang kemudian 

diriwayatkan oleh Aisyah R.A yaitu sebagai berikut: 

ِسُفْيَانَِ ِأَبِ ِامْرأَةَُ بَةَ ِعُت ْ ِبنِْتُ ِىِنْدٌ ِدَخَلَتْ ِقاَلَت ِعَائِشَةَ عَنْ
صَلَّى ِِعَلَىِرَسُولِِاللََُِّّ إِنَّ ِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِفَ قَالَتِْيََِرَسُولَِاللََُِّّ اللََِّّ

ِلَاِ ِشَحِيحٌ ِرَجُلٌ ِمَا ِإِلاَّ ِبَنَِِّ ِوَيَكْفِي ِيَكْفِينِِ ِمَا ِسُفْيَانَ أَبََ
ِعِلْمِوِِ ِبِغَيْْ ِمَالوِِ ِمِنْ ِأَخَذْتُ ِرَسُولُ ِفَ قَالَ ِالن َّفَقَةِ ِمِنْ يُ عْطِينِِ

ِفِِذَلِكَِمِنِْ ِصَلَّىِاللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِخُذِيِِفَ هَلِْعَلَيَّ جُنَاحِاللََّّ
 مِنِْمَالوِِِبَِلْمَعْرُوفِِمَاِيَكْفِيكِوَيَكْفِيِبنَِيك

Artinya: “Dari Aisyah R.A beliau berkata: Hindun putri 

„Utbah istri Abu Sufyan masuk menghadap 

Rasulullah SAW seraya berkata: “Ya Rasulullah 

sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang laki-laki 

yang kikir. Dia tidak memberikan saya nafkah 

yang cukup untuk saya dan anak-anakku selain apa 

yang saya ambil dari sebagian hartanya tanpa 

sepengetahuannya. Apakah saya berdosa karena 
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perbuatanku itu? Lalu Rasulullah SAW bersabda: 

“Ambillah olehmu sebagian dari hartanya dengan 

cara yang baik secukupnya untukmu dan anak-

anakmu. (HR.Muslim).
12

 

 

Hadist tersebut jelas menyatakan bahwa tidak ada 

ukuran nafkah tertentu dengan menekankan kata 

“secukupnya”, secukupnya menunjukkan nafkah yang relatif 

bagisetiap orang. Jika kewajiban nafkah mempunyai batasan 

danukuran tertentu Rasulullah saw akan memerintahkan 

Hindun untuk mengambil ukuran nafkah yang dimaksud, 

tetapi pada saat itu Rasulullah hanya memerintahkan Hindun 

untuk mengambil sebagian harta suaminya dengan cara baik 

dan secukupnya. 

Seorang suami dalam menafkahkan hartanya selain 

tidak boleh terlalu bakhil, suami juga tidak boleh terlalu 

boros dalam menafkahkan hartanya. Dalam menafkahkan 

harta harus berpegang teguh kepada tuntuan Allah. 

Sebagaimana dalam firman Allah sebagai berikut; 

ِذَلِكَِقَ وَامًا يَ قْتُ رُواِوكََانَِبَ يَْْ يُسْرفُِواِوَلََِْ  وَالَّذِينَِإِذَاِأنَْ فَقُوالََِْ
Artinya:”Dan.orang-orang yang.apabila membelanjakan 

(harta), .mereka tidak.berlebih-lebihan, dan tidak. 

(pula) kikir, .dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara.yang demikian”.
13

 

 

Istri telah mendapatkan hak mendapatkan nafkah 

manakalatelah memenuhi berbagai persyaratan yaitu: 

a. Sahnya aqad 

b. Istri telah bersedia berbakti pada suami jiwa dan raga 

c. Istri rela dinikmati oleh suami 

d. Mengikuti kehendak suami meski harus pindah tempat 

tinggal jika untuk kemaslahatan bersama. 
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Abi.Husayn.Muslim.ibn.al-Hijaj.al-Qushayri.al-Nisaburi, 

Shahih.Muslim.Juz 2.(Beirut: .Dar.al-Fikr), .121 
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 al-Qur‟an, Al-Furqon Ayat 67, Al-qur‟an dan Terjemahnya 

Departemen Agama RI(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, 

2010), ... 
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e. Kemampuan untuk menjalakan tugas sebagai istri.
14

 

Apabila salah satu dari syarat tersebut tidak terpenuhi, 

maka suami tidak wajib memberikan nafkah kepada istrinya, 

sehingga suami tidak dapat menikmati istrinya dan istri 

enggan pindah ke tempat yang dikehendaki suami. Dalam 

hal seperti demikian suami tidak dibebani memberi nafkah, 

demikian pula istri yang nusyuz kepada suaminya.
15

 

4. Keluarga 

Keluarga merupakan tempat dimana semua anggota 

(suami, istri dan anak). 

berkumpul untuk berbagi cerita suka maupun duka, 

suatu wadah tumpuhan untukmelepas lelah dari semua 

aktifitas yang telah dikerjakan di luar rumah dan sebagai 

tempat peristirahatan untuk melepas kepenatan dari 

kesibukan kerja baik di kantormau pun berdagang yang telah 

dilakukan seharian di luar rumah. Setiap anggotakeluarga 

memiliki tanggung jawab masing-masing dan saling 

memperkuathubungan satu sama lain di dalam keluarga 

tersebut demi kebutuhan dankeharmonisan keluarga. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama 

dan utama bukansemata-mata karena alasan urutan atau 

alasan kronologis, melainkan ditinjau darisudut intensitas 

dan kualitas pengaruh yang diterima anak serta dari 

suduttanggung jawab yang diemban orang tua berkaitan 

dengan pendidikan anaknya. 

Penerapan pendidikan islam hanya bisa terlaksana 

dalam rumah tangga islami.Rumah tangga islami memiliki 

karakter sebagai berikut: 

a. Di dalamnya ditegakkan adab-adap islam baik 

menyangkut individu maupun seluruh anggota keluarga.
16

 

b. Didirikan atas landasan ibadah bertemu dan berkumpul 

karena allah,saling menasehati dalam kebenaran dan 

kesabaran, saling menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah yang munkar karena kecintaan karenaallah. 
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 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam”, 389. 
15

 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam”, 
16

6 Ramayulis, et al, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga 

(Jakarta;Kalam Mulia,1987) 
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c. Dapat menjadi teladan dan dambaan terhadapa 

masyarakat dan umat hingga dalam kesejukan iman dan 

kekayaan rohani. 

d. Seluruh keluarga mersakan suasana surga di dalamnya. 

5. Kerabat Dekat (Orang tua) 

Kekerabatan di sebabkan oleh adanya hubungan darah 

adalah pertalinan darah antara manusia satu dengan yang 

lain menurut garis lurus kebawah keturunan atau pertalinan 

saudara kandung dan keturunannya. Adapun keterianya yang 

berhak mendapatkan nafkahsalah satunya sebage berikut: 

a. Kerabatnya miski, tidak mempunyai harta dan tidak 

mempunyai kekuatan untuk bekerja,di sebabkan karena 

miskin kecil sudah lanjut usia, idiot atau sakit 

menahun.Terkecuali apabila mampu bekerja dan 

brkecukupan maka tidak perlu di nafkahi 

b. Orang yang berkewajiban memberi nafkah itu 

berkecukupan dan mempunyai kelebihanharta. Orang 

seperti itu wajib memberi nafkah kepada kerabat 

dekatnya yang miskin  

c. Pemberian nafkah terhitung  kerabat mahram dari orang 

yang di beri nafkah dan berhak mendapatkan wariasa. 

Bahwa kewajiban memberi nafkah kerabat minimal 

sepotong roti yang mengenyangkn perut(makanan pokok) 

serta pakean.Ketentuan ini mempertimbangkan kadar 

kebiasaan yang sifatnya memenuhi kebutuhan pokok. Oleh 

karna itu, kadaenya di sesuaikan di sesuaikan dengan 

kebutuhan pokoknya tersebut. 

 

B. Hak dan Kewajiban suami istri 
Ijab qobul merupakan suatu akad pengalihan tanggung 

jawab antara wali anak perempuan kepada laki-laki yang akan 

menjadi suami anak perempuan tersebut. Hukum timbul setelah 

adanya akad dalam ijab qabul.Hukum yang timbul yaitu 

mengenai kewajiban dan hak pasangan suami-istri 

Berdasarkan pendapat dari Abdurrahman Ghazaly yang 

dikutip pada buku fiqih munakahat 19 menjelaskan mengenai 3 

kewajiban dari suami dan istri meliputi: 
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1. Hak.dan.kwajiban.bersamasuami-istri. 

Adanya.hak dan.kewajiban antara satu sama lain yang 

saling berhubungan diantara keduanya. Berikut ini 

merupakan hak.dan.kewajiban yaitu: 

a. Hubungan suami istri hukumnya halal dan telah mejadi 

kebutuhan diantara keduanya. Hal ini mempunyai arti 

bahwa adanya kenikmatan yang merupakan hak sekaligus 

tugas diantara keduanya. Suami berhak melakukan apa 

saja pada istrinya begitu pula sebaliknya yang dilakukan 

secara bersama-sama dan atas persetujuan bersama. 

b. Menyelenggarakan pernikahan dengan saudara 

hukumnya haram bagi suami maupun istri. 

c. Adanya hukum mawaria jika salah.satu dari.suami 

maupun istri meninggal.dunia 

d. Suami istri saling memberikan kasih sayang. 

Sebagaimana firman Allah Qur'an surat ar-rum 

ayat.21yaitu sebagai berikut: 

                   

                  

        

Artinya: “Dan.di antara.tanda-tanda kekuasaan-

Nya.ialah.Dia.menciptakan untukmu.istri-istri 

dari.jenismu sendiri,.supaya kamu.cenderung 

dan.merasa tenteram.kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di.antaramu rasa.kasih dan 

sayang.Sesungguhnya.pada.yang.demikian.itu 

benar-benar.terdapat tanda-tanda.bagi kaum 

.yang.berpikir”.
17

 

 

Kewajiban.suami.istri juga dibahas pada KHI pasal 77 

ayat 1 hingga 4 yaitu sebagai berikut: 
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a. Adanya kewajiban bagi suani istri untuk membangun 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah agar 

dapat dijadikanb sebagai acuan dasar maupun masyarakat 

yang tertata dengan baik. 

b. Adanya kewajiban bagi suami istri untuk secara penuh 

saling mencintai, setia dengan pasangan, saling 

menghormati, dan memberi bantuan jika diperlukan baik 

secara lahir maupun secara bathin 

c. Adanya kewajiban untuk mengurus anak baik 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara fisik, maupun psikis serta menyiapkan pendidikan 

agar anak tumbuh menjadi manusia yang cerdas 

d. Adanya kewajiban untuk memelihara kehormatan satu 

sama lain. 

Adanya kewajiban bagi suami istri untuk melakukan 

ta'awun sehingga menjadikan keluarga yang sakinah, 

mawaddah warohmah telah tertuang pasa KHI Bab XII pasal 

77 ayat 1.Selain itu, Allah juga berfirman pada Al-Qur'an 

surat arrum ayat 21 

Keputusan-keputusan yang lebih khusus dari KHI 

yaitu sebagai berikut: 

a. Suami merupakan pimpinan keluarga dan.Istri sebagai 

.ibu.rumah tangga 

b. Adanya.keseimbangan.hak.dan.kedudukan.suami.istri.dal

am.menjalankan rumah.tanggamaupun.dalam masyarakat  

c. Perbuatan.hukum merupakan hak suami iatri 

2. Kewajiban Suami dalam Keluarga (Hak Istri Atas Suami) 

Kewajiban suami yang harus dijakankan kepada 

istrinya yaitu: 

a. Adanya hubungan baik pada Istri 

Hubungan baik dalam hal ini diartikan dalam dua 

hal, (1) baik ketika sedang berhubungan badan dengan 

cara bersikap lemah lembut, bersikap santun, dan bisa 

dijadikan contoh yang baik baik istrinya baik dari segi 

perbuatan maupun perkataan. (2) menghormati, 
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memberikan kasih sayang, ta'awun, pengertian, dan mau 

menerima masukan maupun pendapat dari istri.
18

 

b. Suami wajib untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 

Suami perlu memperhatikan kebutuhan rumah 

tangga. Kebutuhan itu antara lain yaitu kebutuhan 

makanan pokok, pakaian, rumah tempat berteduh, serta 

kebutuhan istri lainnya. Akan tetapi yang perlu 

dimengerti bahwa dalam memenuhi kewajiban suami 

juga harus dipertimbangkan kemampuan suami dalam 

memenuhi tuntutan hak istri. 

c. Mendidik.istri.taat.beragama 

Tanggung.jawab.suami salah satunya yaitu 

mendidik istri untuk dapat taat pada agamanya. Jika 

terdapat suami yang ilmu pengetahuan agamanya rendah 

sehingga dirinya tidak mampu mendidik  istrinya melalui 

dirinya sendiri, namun suami tetap berkewajiban 

mendidik istri agar taat agama melalui mendatangkan 

majlis ta‟lim maupun mendatangkan guru les  

kerumah.Tugas suami untuk melindungi, mendidik, dan 

menghindarkan istri dari api neraka dengan cara 

mendidik ketaatan pada Istri telah tercantum 

pada.firman.Allah  Qur‟an.Surat 

اِأيَ ُّهَاِالَّذِينَِآمَنُواِقُواِأنَْ فُسَكُمِْوَأىَْلِيكُمِْنََراً ََِ
Artinya:“Hai.orangorang.yangberiman,.peliharalahdirimu

.dankeluargamu.dariapi.neraka”.
19

 

 

d. Mendidikistri.sopa.santun 

Kewajiban bagi.suamiuntuk.mengingatkansetiap 

perbuatan istri yang kurang sopan atau tisak sesuai 

dengan tata cara pergaulan islam baik pergaulan dengan 

anggota keluar dan pada masyarakat diluar rumah. Suami 

sebagai seorang pendidik bagi istrinya menjadi panutan 
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bagi istrinya. Oleh karena itu suami harus memberikan 

suri tauladan yang baik bagi istrinya, agar ditiru oleh 

istrinya. Bagaimana mungkin seorang suami sebagai 

pemimpin rumah tangga menginginkan istri yang 

bersikap sopan santun dalam kehidupan di rumah akan 

tetapi sang suami tidak memberi contoh yang baik bagi 

istrinya. Kedudukan siami dalam rumah tangga sebagai 

pimpinan dalam keluarga telah ada dalam firman Allah 

SWT, Qs. An-Nisa‟ ayat: 34 yaitu sebagai berikut: 

ِالرِّجَالُِقَ وَّامُونَِعَلَىِالنِّسَاءِِ
Artinya:”Kaum laki-laki.itua dalah.pemimpin bagi.kaum 

wanita”.
20

 

 

e. Suamiwajib.menjaga.rahasiaistrinya. 

Suamimerupakan pakaian dari istri, dimana fungsi 

pakaian adalam menurut tubuh. Hal ini merupakan 

pribahasa yang mempunyai makna bahwa didalam diri 

istri tidak hanya terdapat kelebihan namun juga punya 

kekurangan. Kekurangan istri disebut pula aib istri dan 

hukumnya wajib bagi suami untuk menjaga agar jangan 

sampai orang lain mengetahuinya.  

Mengumbar aib istri bagi suami sama saja dengan 

mengumbar aibnya sendiri. Dikatakan demikian, karena 

suami dianggap tidak bisa mendidik istrinya.Jika sebelum 

berkeluarga laki-laki salah memilih calon istri dan saat 

menikah diketahui bahwa secara agama tidak baik dan 

kemudian suami mengumbar aib istrinya tersebut, maka 

suai juga telah kehilangan harkat dan martabatnya. 

f. Wajib bagi.suami yang.berpoligami untuk.bersikap 

adil.pada istri-istrinya. 

Pada Alqur‟an.surat.An-Nisa‟ ayat.3 Allah telah 

menjelaskan mengenai.suami wajib bersikap adil apabila 

menikahi wanita lebih dari satu. 
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ِلَكُمِ ِطاَبَ ِمَا ِفَٱنكِحُواْ مَىَٰ ِٱلۡيَ تََٰ ِفِ ِتُ قۡسِطوُاْ ِأَلاَّ ِخِفۡتُمۡ وَإِنۡ
نَِٱلنِّسَآءِِمَِ حِدَةًِمِّ ِتَ عۡدِلُواِْفَ وََٰ ِفإَِنِۡخِفۡتُمِۡأَلاَّ ثَِوَربََُٰعََۖ ِوَثُ لََٰ نَََٰ

ث ۡ
ِتَ عُولُواِِِْ) ِٓأَلاَّ لِكَِأدَۡنََٰ ِذََٰ  (٣أَوِۡمَاِمَلَكَتِۡأيَََٰۡنُكُمۡۚۡ

Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 

(bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 

yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”.
21

 

 

Kewajiban suami telah dijelaskan dalam KHI yaitu:
22

 

a. Suami merupakan pimpinan dalam keluarga yang juga 

berperan untuk melakukan bimbingan bagi istri dan 

keluarga. Akan tetapi meskipun begitu jika ada hal 

penting yang berhubungan dan berdampak pada keluarga 

maka harus dimusyawarahkan dengan istri sehingga 

menghasilkan keputusan bersama, 

b. Suami wajib memberikan perlindugan bagi istrinya dan 

wajib menukupi segala kebutuhan hidup namun tetap 

melihat kemampuannya. 

c. Suami wajib mendidik istri baik dengan pendidikan 

agama yang baik. Adapun mendidik dalam hal ini bisa 

dilakukan oleh suami sendiri maupun dengan bantuan 

orang lain seperti majlis ta‟lim atau guru agama. 

Tujuannya agar pengetahuan dan pemahaman istri 

bertambah dan dapat memberikan manfaat untuk 

lingungannya, khususnya keluarganya. 
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d. Wajib bagi suami menanggung hal-hal berikut ini sesuai 

dengan kemampuannya: 

1) Nafkah, kiswah dan rumah bagi istri; 

2) Biaya kebutuhan hidup, termasuk biaya perawatan 

dan pengobatan untuk keluarganya. 

3) Biaya pendidikan bagi anak-anaknya. 

e. Kewajiban suami yang mencakup hak istri bisa gugur 

manakala istri yang membebaskannya. 

KHI menjelaskan bahwa suami yang berpoligami 

harus adil memberikan rumah, dan biaya hidup untuk setiap 

istrinya. Adapun biaya hidup yang diberikan menyesuaian 

banyal sedikitnya keluarga yang menjadi tanggungan (anak). 

Akan tetapi tidak berlaku demikian jika sebelumnya terdapat 

perjanjian pernikahan. Apabila para istri ikhlas ditempatkan 

pada satu kediaman maka diperbolehkan suami tinggal 

seatap dengan para istrinya.
23

 

a. Hak.Suami atas.istri (kewajiban istri) dalam.keluarga 

Suami tidak hanya mempunyai kewajiban, namun 

juga mempunyai hak. Hak suami atas istrinya dapat 

diartikan dengan kewajiban istri. Berikut ini merupakan 

kewajiban istri, yaitu sebagai berikut:
24

 

1) Istri wajib tunduk dan patuh pada perintah suami. 

Kepatuhan istri pada suami memiliki makna 

yaitu menjalankan perintah suami dan menghindari 

segala larangan suami dengan syarat bahwa apa yang 

diperinta maupun apa yang dilarang oleh suami sesuai 

dengan ketentuan agama. Akan tetapi jika perintah 

dan larangan suami dilarang oleh agama, maka istri 

wajib untuk menolak mematuhinya..
25

 

Allah telah mengatur kewajiban istri untuk 

patuh terhadap suami dalamalqur‟an surat.an-Nisa‟ 

ayat.34 berikut: 
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الِْاَتُِقاَنتَِاتٌِحَافِظاَتٌِللِْغَيبِِبِاَِحَفِظَِاللََُِّّ...  فاَلصَّ
Artinya : “ sebab itu maka wanita saleh, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri kita 

suaminya tidak ada, karena Allah telah 

memelihara (mereka)”
26

 

 

2) Menjaga.nama baik.suami 

Menjaga nama baik pasangan merupakan 

kewajiban bagi suami istri. Tugas menjaga rahasia dan 

kekurangan tidak hanya merupakan kewajiban bagi 

suami namun juga kewajiban istri kepada suami. 

Selain itu menjaga harta suami yang dipergunaan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

merupakan kewajiban bagi istri. Amanah tersebut 

merupakan sebuah tanggung jawab yang harus 

dipertanggung jawabkan didunia dan di akhirat. 

3) Istri wajib meminta ijin kepada suami ketika 

melakukan kegiatan apapun di luar rumah. 

Apabila istri hendak melakukan kegiatan diluar 

rumah, sekalipun itu merupakan perintah agama, 

seperti menghadiri pengajian, harus meminta ijin 

suami. Tentunya jika kegiatan istri itu positif tiak ada 

suami yang akan melarang selama istri telah 

melakukan kewajiban di dalam rumah dengan baik. 

4) Istri wajib menjaga diri saat suami bepergian. 

Istri wajib menjaga kehormatannya dan 

menjauhkan diri dari fitnah apabila suaminya sedang 

bepergian, naik itu bepergian dekat maupun bepergian 

jauh. Apabila ada tamu yang berkunjung kerumah dan 

bukan mahram dan bukan muhrim, maka seorang istri 

harus mempertimbangkan untuk menerima/menolak 

tamu masuk kedalam rumah. Tentunya dengan 

berbagai pertimbangan. Tidak hanya itu, jika tamu 

menginap, istri seharusnya juga mempertimbangkan 
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masak-masak agar tidak adanya fitnah yang 

ditimbulkan. Kekhawatiran tentunya muncul dalam 

diri suami jika bepergian meninggalkan istri, terlebih 

jika istri yang ditinggalkan lemah agamanya. 

KHI tidak menjelaskan secara lebih mendetail 

tentang kewajiban istri. Akan tetapi pada pasal 83 KHI 

menjelaskan tugas istri yang harus bebakti secara lahir 

maupun batin pada suami. Suami yang bagaimana? suami 

yang memerintahkan dan melarang sesuai dengan 

ketetapan hukum islam. Selain itu istri berkewajiban 

mengatur segala pekerjaan rumah tangga sehingga 

kebutuhan rumah tangga dapat tepenuhi dengan 

optimal.
27

 

 

C. Pandangan Islam Tentang Perempuan Yang Bekerja 
Islam telah mengatur hukum mengenai perempuan yang 

harus menetap di dalam rumah pada ayat alquran surat al-ahzab 

ayat 33 yaitu sebagai berikut: 

ِوَلاِتَ بَ رَّجْنَِتَ بَ رُّجَِ لاةَِوَقَ رْنَِفِِبُ يُوتِكُنَّ الْْاَىِلِيَّةِِالأولََِوَأقَِمْنَِالصَّ
ِاللَََِّّ ِوَأَطِعْنَ ِالزَّكَاةَ ِعَنْكُمُِِوآتِيَْ ِليُِذْىِبَ ِاللَََّّ ِيرُيِد اَ ِإِنََّّ وَرَسُولَوُ

رَِتَطْهِيْاً  الرِّجْسَِأىَْلَِالْبَ يْتِكُمِْوَيطَُهِّ
Artinya : “dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangan 

lah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-

orang jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat, 

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”
28

 

 

Dalam.ayat tersebut.menjelaskan mengenai perempuan 

harus tetap dirumah. Sebagaimana asbabun nuzul ayat ini 

                                                           
27

 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam, 195. 
28

 Al-Qur‟an, Al-Ahzab Ayat 33, Al-qur‟an dan Terjemahnya 

Departemen Agama RI(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, 

2010), ...  



25 

 

bahwa Allah memberikan perintah pada para istri Nabi 

Muhammad SAW untuk taat pada Allah dengan cara berpegang 

teguh pada perintah agama, taat pada Rasulullah dengan hanya 

menyampaikan apa saja yang rasulullah sampaikan kepada 

kaum muslimin.
29

 

Jika diaplikasikan pada masa sekarang, ayat diatas 

merupakan firman Allah yang memiliki dasar hukum bahwa 

perempuan yang berkedudukan sebagai istri harus menjaga 

kehormatannya dengan tetap berada dirumah jika tidak ada 

kegiatan diluar rumah agar menjauhkan dirinya dari fitnah. 

Berikut ini merupakan pendapat para tokoh yaitu sebagai 

berikut: 

Pertama, menurut tokoh Al-qurtubi ayat diatas 

mempunyai arti perintah untuk menetap dirumah. Ayat ini 

konteksnya luas, tidak hanya ada pada istrinabi sajaakan tetapi 

selain merekajuga tercakup pada pemerintahan tersebut.
30

 

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa rumah 

merupakan tempat bagi para wanita. Tidak adanya kebebasan 

untuk bekerja diluar rumah akan tetapi melaksanakan kewajiban 

rumah tangga dengan tenang dan hormat.Hal tersebut menurut 

tokoh Al-Mawdudi 

Adapula yang berpendapat bahwa ayat tersebut bukan 

berarti wanita tidak diperbolehkan untuk bekerja. Tidak ada 

hukum islam yang melarang, akan tetapi islam tidak terlalu 

senang dengan istri yang bekerja. 

Ayat tersebut menurut Qutub tidak diartikan larangan 

perempuan untuk bekerja, melainkan Islam tidak mendukung 

perempuan untuk bekerja dengan berbagai pertimbangan yang 

ada, Perempuan tidak dianjurkan agama Islam untuk keluar 

rumah kecuali adanya pekerjaan yang membutuhkan perempuan 

dan memberikan manfaat untuk masyarakat berdasarkan 

kebutuhan perempuan tersebut.
31
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Diperbolehkan bagi wanita untuk bekerja diluar rumah 

dengan catatan ada kepentingan yang membuatnya harus 

bekerja. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Al-Biqa‟i. 

Maka Rasulullah SAWbersabda:
32

 

ِانَِْتََْرُجْنَِلِْوََاِئِجِكُنَِّ ِلَكُنَّ  قَدِْاذَِنَِاللََّّ
Artinya : “Allah mengizinkan kalian (perempuan) 

meninggalkan rumah untuk kebutuhn-kebutuhan 

kalian.” 

 

Pada ayat diatas menjelaskan mengenai pemberian hak 

kepada wanita untuk bekerja selama tidak menyalahi 

kondratnya sebagai wanita, tidak melanggar norma hukum 

maupun norma agama yang ada. Hal ini karena kadar 

kemampuan setiap manusia berbeda-beda. Oleh karena itu 

setiap wanita pasti telah mempertimbangkan baik dan 

buruknya, kemampuan dan kesanggupannya sebelum 

memutuskan untuk bekerja.
33

 

Berikut ini merupakan dasar hukum islam surat an-Nisa‟ 

ayat 32 yaitu sebagai berikut: 

ِنَصِيبٌِ ِللِرِّجَالِ ِبَ عْضٍ ِعَلَى ِبَ عْضَكُمْ ِاللََُِّّبِوِ ِفَضَّلَ ِمَا وْا ِتَ تَمَن َّ وَلا
ِ مِنِْفَضْلِوِِإِنَّ ِوَاسْألَواِاللَََِّّ مَِّاِاكْتَسَبُواِوَللِنِّسَاءِِنَصِيبٌِمَِّاِاكْتَسَبَْْ

كَِانَِبِكُلِِّشَيْءٍِعَلِيمًا  اللَََّّ
Artinya : “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 

dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih 

banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 

laki-laki ada.bahgian.dari.pada apa yang mereka 

usahakan, .dan.bagi.para.perempuan (pun) ada 

bahagian.dari.apa.yang.mereka.usahakan, dan 

mohonlah.kepada. .Allah. .sebagian. .dari..karnia-Nya. 
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.Sesungguhnya. .Allah.Maha. .Mngetahui. .sgala. 

.sesuatu”.
34

 

 

Imam.Ahmad meriwayatkan.dari Mujahid, .ia berkata, 

Ummu Salamah iaberkata: “wahai Rasulullah, kaum laki-laki 

dapat.ikut serta. .berperang, sedangkan .kami tidak 

diikutsertakan .berperang. dan kami .hanya mendapat .setengah 

.bagian warisan. Maka .Allah .menurunkan 

ِوَلاِتَ تَمَنَّوِمَاِفَضَّلِاللهبِهِبَعضُكُمِْعَلَىِبَ عْضِْ
(Dan.janganlah.kamu.iri hati.terhadap apa yang 

dikaruniakan Allah.kepada sebahagian.kamu lebih.banyak 

dari.sebahagian yang.lain).
35

 

 

Kemudian.firmannya: 

ِللِرِّجَالِِنَصِيبٌِمَِّاِاكْتَسَبُواِوَللِنِّسَاءِِنَصِيبٌِمَِّااكْتَسَبَِْْ
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa 

yang mereka usahakan, dan bagi para perempuan (pun) ada 

bahagian dari apa yang mereka usahakan), yaitu masing-masing 

mendapatkan pahala sesuai dengan amal yang dilakukannya. 

Jika amalnya baik, maka pahalanya adalah kebajikan dan jika 

amalnya buruk, maka balasannya adalah kejelakan pula.Inilah 

pendapat Ibnu Jarir.
36

Berikut firman Allah surat al Ahzab ayat 

35: 

ِوَالْقَانتِِيَِْ ِوَالْمُؤْمِنَاتِ ِوَالْمُؤْمِنِيَْ ِوَالْمُسْلِمَاتِ لْمُسْلِمِيَْ إِنََّ
ابِراَتِِ ِوَالصَّ ابِريِنَ ِوَالصَّ ادِقاَتِ ِوَالصَّ ادِقِيَْ ِوَالصَّ وَالْقَانتَِاتِ
ائِمِيَِْ ِوَالصَّ ِوَالْمُتَصَدِّقاَتِ ِوَالْمُتَصَدِّقِيَْ ِوَالْْاَشِعَاتِ وَالْْاَشِعِيَْ
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كَِثِيْاًِوَِ ِاللَََّّ اكِريِنَ ِوَالذَّ ِوَالْْاَفِظاَتِ ِفُ رُوجَهُمْ ِوَالْْاَفِظِيَْ ائِمَاتِ الصَّ
ُِلََمُِْمَغْفِرَةًِوَأَجْراًِعَظِيمًا ِاللََّّ اكِراَتِِأعََدَّ  وَالذَّ

Artinya:”Sesungguhyalaki-laki dan permpuan.yang muslim, 

.laki-laki dan.perempuan yang.mukmin, laki-

laki.dan.perempuan.yang tetap.dalam ketaatannya, 

.laki-laki dan.perempuan yang.benar, laki-laki.dan 

perempuan.yang sabar, .laki-laki.dan.perempuan 

yang.khusyuk, .pria dan.wanita 

yang.memberikan.hartanya untuk. ..orang...yang. 

membutuhkan, .pria. .dan. .wanita..yang berpuasa, 

pria dan wanita yang yang memelihara 

kehormatannya, pria dan wanita yang yang banyak 

menyebut (nama) Allah, Allah telah .menyediakan 

.untuk .mereka ampunan.dan.pahala .yang.besar”.
37

 

 

Al-qur‟an surat Al-Ahzab menjelaskan mengenai Allah 

yang tidak pernah membeda-bedakan hambanya dari segi 

apapun termasuk jenis kelamin dalam mendapatkan ampunan 

maupun pahala. Semuanya akan mendapatkan ampunan dan 

pahala karena Allah penyedia ampunan dan pahala yang besar.
38

 

Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa setiap 

manusia dapat melakukan kebaikan dan dari kebaikan yang 

dilakukan akan mendapat pahala, termasuk bekerja. Seperti 

halnya yang dilakukan oleh istri Rasulullah yaitu siti Khadijah. 

Beliau berdagang, membantu Rasulullah berdakwah dan 

membelanjakan hartanya di jalan Allah.  

Adapula contoh wanita pada masa 

Rasul.yang.terlibat.dalam pekerjaan.publik, di.antaranya.Ummu 

Salamah,.Shafiyah, Laila.Al-Ghaffariyyah, Ummu Sinam.Al-

Aslamiyyah.Tercatat sebagai.tokoh.yang terlibat 

dalam.peperangan..Ummu Salim binti Malham.sebagai perias 
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pengantin, .Istri Nabi,.dan Ummi Bani Anmar pernah datang 

kepada Nabi.meminta petunjuk.jual beli. .Raithah aktif.bekerja, 

.Al-Syifa‟ seorang.yang pandai.menulis.
39

 

Dilihat dari konteksnya maka dapat dipahami bahwa 

Islam memberikan hukum mubah bagi wanita yang bekerja. 

Dari pekerjaannya itu ia akan mendapatkan upah, dan hak upah 

itu sepenuhnya milik istri. Oleh karena itu itri bebas 

membelanjakan kemana saja sesuai apa yang dikehendaki. 

Misalnya di belanjakan dijalan Allah dengan beramal sholeh, 

bersedekah baik kepada keluarga yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, semua diperbolehkan oleh Allah SWT. 

Golongan wanita karir menurut dua golongan ulama yaitu 

sebagai berikut:
40

 

1.  Adanya kemudharatan bagi perempuan yang bekerja diluar 

rumah. Alasannya yaitu karena istri harus berada dirumah 

untuk melaksanakan kewajiban mengerjakan tugas rumah 

tangga dan menjaga anak. Tujuannya saat suami pulang dari 

kerja rumah sudah rapi, anak terurus, dan istri telah 

meniapkan makanan. Akan tetapi hal ini dilakukan jika 

suami juga telah memnuhi syarat yaitu bisa menampung 

seluruh kebutuhan keluarganya. Tokoh yang ada pada 

kelompok ini yaitu; Kelompok ulama Abbas Mahmud al-

Aqqad, Mustafaas-Sibai, dan Muhammad al-Bahi, 

2. Kelompok yang menganggap bahwa wanita yang bekerja 

mempunyai nilai kebaikan dari pada tidak bekerja dan 

menganggur. Menurut Zakiah Derajat akibat dari wanita 

yang menganggur adalah adanya khayalan yang tidaksesuai 

dengan kenyataan yangada. Oleh karena itu, lebih baik 

wanita bekerja, selain itu banya masyarakat yang 

membutuhkan wanita untuk bekerja dan lapangan pekerjaan 

yang membutuhkan wanita untuk bekerja. Adapun tokoh-

tokoh yang ada pada kelompok moderat yaitu; Mahmas al 

Bandari, Muhammad Rifaah Rafiat Thahtawi, Qasim Amin, 

Mumtaz Ali, Ahmad Syauqi, Hafidz Ibrahim dan lainnya. 
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Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh wanita yang 

bekerja diluar rumah menurut Muhammad Thalib, yaitu:
41

 

1. Pekerjaan yang dilakukan khusus perempuan sehingga 

dalam bekerja tidak ada kaitannya dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh  pria 

2. Alasan istri bekerja adalah membantu suami belum mampu 

mencukupi kebutuhan hidup, meskipun suami telah bekerja 

3. Jam kerja dan durasi pekerjaan diluar rumah tidak membuat 

istri lupa akan kewajibannya sebagai seorang istri. 

4. Adanya ijin dari suami. 

Mia.Siti minah.menambahkan beberapa.syarat 

yang..membolehkan perempuan untuk bekerja.dan mencari 

pekerjaan di luar rumah.antara lain:
42

 

1. Adanya kesesuaian antara  syariah dan kodrat sebagai 

perempuan dengan pekerjaan yang dipilih. 

2. Adab berpakaian harus tetap diperhatikan, selain itu juga 

adab berjalan berbicara dan beraktifitas. 

3. Menghindari fitnah dengan tidak berbaur bersama lawan 

jenis. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan perihal 

mengenai nafkah yang hakikatnya merupkan kewajiban suami. 

Hal tersebut dijelaskan dalam pasal 80,ayat 2 dan 4, yaitu: 

Ayat 2: 

Suami wajib melindungi Istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

Ayat 4: 

1. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 

2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi istri dan anak. 

3. Biaya pendidikan bagi anak.
43
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Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada 

ayat (4) poin 1 dan 2 mulai berlaku sesudah ada tahkim 

sempurna dari istri. Istri juga dapat membebaskan suaminya 

dari kewajiban terhadap dirinya dan kewajiban suami untuk 

menafkahi akan gugur apabila istri nusyuz. Masing-masing dari 

suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan serta memperhatikan tanggung jawab dari masing-

masing agar ketentraman dalam rumah tangga dapat terus 

terjaga dan keluarga bisa berjalan secara harmonis dan tentram. 

Hak istri terhadap suaminya meliputi: 

1. Hak kebendaan, yaitu mahar dan nafkah. 

2. Hak rohaniah,seperti melakukannyadengan adil jikasuami 

berpoligami dan tidak bolehmembahayakan istri. 

Suami berkewajiban melaksanakan hal-halsebagai berikut: 

1. Memberikan keperluan hidup keluarganya untuk kebutuhan 

rohaniah dan  

2. Melindungi istri dan anak-anaknya dari segala sesuatu yang 

dapat mengancam jiwa dan keselamatan, sebagaimana suami 

berkewajiban memberi tempat kediaman. 

3. Memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

4. Menggauli istrinya dengan baik dan benar. 

Istri berkewajiban melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Melayani kebutuhan suaminya secara lahir maupun batin. 

2. Menjaga nama baik dan kehormatan suami serta harta 

bendanya. 

3. Mengabdi dengan taat kepada ajaran agama dan 

kepemimpinan suami sepanjang tidak bertentangan dengan 

hukum islam. 

4. Suami sebagai kepala keluarga yang berkewajiban 

membiayai semua kebutuhan rumah tangganya memiliki hak 

untuk mengatur dengan baik masalah-masalah yang dialami 

oleh keluarganya dengan cara bermusyawarah.
44

 

Nafkah kiswah artinya nafkah berupa pakaian atau 

sandang. Kiswah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya. 

Oleh karena itu, kiswah merupakan hakseorang istri. Pakaian 

yang dimaksud adalah semua kebutuhan yang erat hubungannya 
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dengan anggota badan. Suami wajib memberikan nafkah 

kiswah kepada istrinya berupa pakaian untuk menutup aurat dan 

berbagai kebutuhan batiniahnya.
45

 

Disamping berupa pakaian, nafkah kiswah juga meliputin 

berupa hal-hal sebagai berikut: 

1. Biaya pemeliharaan jasmaniah istri 

2. Biaya pemeliharaan kesehatan 

3. Biaya kebutuhan perhiasan 

4. Biaya kebutuhan rekreasi 

5. Biaya pendidikan anak 

6. Biaya lain yang tidak terduga 

Dikarenakan suami telah melaksanakan kewajiban untuk 

memenuhi nafkah kiswah, istri berhak untuk menjaga auratnya, 

menjaga kemaluannya, tidak keluar rumah tanpa seizin 

suaminya, taat dalam beribadah atau menjalankan perintah 

agama dan mendidik anak-anaknya dengan akhlak dan budi 

pekerti yang baik.
46

 Nafkah tempat tinggal merupakan target 

penting untuk diperoleh karena keberadaan tempat tinggal 

berfungsi memberikan istri dan anak-anak rasa aman, nyaman 

dan tentram. Suami berkewajiban memberi nafkah tempat 

tinggal meskipun hanya mampu mengontrak rumah. Yang 

terpenting adalah anak dan istri tidak kepanasan, tidak 

kehujanan, terhindar dari ancaman penjahat dan binatang 

buas.
47

 

Jika suami-istri membina rumah tangganya dengan 

menempati rumah yang ideal, tentu perjalanan rumah tangganya 

akan cepat terbentuk lebih mandiri, dewasa dan tidak ada 

campur tangan pihak ketiga meskipun orang tua sendiri. 

 

D. Penelitian Terdahulu 
1. Erwin Kusnul Khotimah penelitian dengan judul “Istri 

sebagai Pencari Nafkah Tambahan Perspektif Hukum Islam 

                                                           
45

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, cet. ke-6 (Pustaka 

Setis:Bandung, 2010), 44. 
46

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, cet. ke-6 (Pustaka 

Setis: Bandung, 2010), 44 
47

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, cet. ke-6 (Pustaka 

Setis: Bandung, 2010), 45. 



33 

 

dan Teori Fungsional Struktural (Studi di Kelurahan 

Cokromenggalan Kecamatan Ponorogo Kabupaten 

Ponorogo)” dengan hasil penelitian yaitu menurut hukum 

islam isrimencari nafkah di kelurahan Cokromenggalan 

dihukumi mubah karena istri tetap melaksanakan 

kewajibannya sebagai untuk mengurus rumah dan anak-

anak. Pengecualian oleh kasus yang dialami.oleh ibu Desi 

menurut hukum Islam dilarang,.karena menyebabkan.ia lalai 

dengan kewajibannya. Persamaannya adalah membahas 

Istri.sebagai Pencari Nafkah..Tambahan..Perspektif. 

Hukum..Islam,.sedangkan perbedaannya adalah Erwin 

Kusnul Khotimah membahas Istri.sebagai Pencari.Nafkah 

Tambahan.Perspektif.Hukum Islam.dan Teori.Fungsional 

Struktural, Penulis membahas mengenai istri yang bekerja 

membantu suami memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

menurut pendapat hukum islam.
48

 

2. Sri Rahayu dengan judul Pengaruh Istri Sebagai Pencari 

Nafkah Utama Terhadap Kehidupan Rumah Tangga dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Jolopo, Desa 

Banjarsari, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten 

Temanggung)” dengan hasil penelitian yaitu Istri sebagai 

pencari nafkah utama memberikan pengaruh positif maupun 

negatif terhadap kehidupan rumah tangga. pengaruh positif 

Istri sebagai pencari nafkah utama yaitu menjadikan 

perekonomian rumah tangga menjadi lebih baik. Pengaruh 

negatifnya kewajiban sebagai ibu rumah tangga terabaikan 

diantaranya yaitu istri menjadi kurang taat terhadap suami, 

Istri kurang bisa menjaga kehormatan diri, kebutuhan 

seksualitas suami istri tidak terpenuhi, dan pekerjaan rumah 

tangga terabaikan. Dalam perspektif hukum islam wajibnya 

memperhitungkan seberapa besar dan kepentingan ketika 

akan menghindarkan sesuatu yang dapat menimbulkan 

kerugian.  Istri sebagai pencarinafkah utama dalam subjek 
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penelitianini menimbulkanpengaruh negatif lebih besar dari 

pada pengaruh positifnya, sehingga hal ini tidak sesuai 

dengan hukum islam. Pesamaan penelian ini membahas 

tentang Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam 

Perspektif Hukum Islam. Perbedaanya yaitu dalam 

penelitian Sri Rahayu membahas tentang judul Pengaruh 

Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Terhadap Kehidupan 

Rumah Tangga dalam Perspektif Hukum Islam, sedangkan 

Penulis membahas tentang Tinjauan Istri Pencari Nafkah 

Utama dalam Perspektif Hukum Islam
49

. 

3. Suharnaismaildengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Istri sebagai Pencari Nafkah Utama dalam 

Keluarga PNS di Kecamatan Enrekang Kabupaten 

Enrekang” dengan hasil penelitian yaitu Sebagai istri 

terhadap suaminya dan sebagai ibu terhadap anak-anaknya. 

Istri yang juga ikut mencari nafkah dalam keluarga. 

Penyebab istri juga ikut mencari nafkah keluarga di 

Kecamatan Enrekang; pertama karena faktor ekonomi, 

faktor sosial, gaya hidup. Kondisi keluarga di Kecamatan 

Enrekang pada umumnya disebabkan karena faktor ekonomi 

yang menyebabkan sang istri sangat berperan aktif dalam 

mencari nafkah terhadap keluarganya. Hukum Islam tidak 

melarang istri mencari nafkah selama tidak keluar dari 

syariat Islam, bahkan membolehkan membantu suami 

mencari nafkah keluarga, selama tidak melalaikan tanggung 

jawabnya sebagai ibu rumah tangga karena kebahagiaan 

dalam keluarga sangat dibutuhkan peran suami sebagai 

kepala keluarga dan istri sebagai kepala rumah tangga.
50
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